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Abstract

The development of digital technology has brought about significant changes in
consumer behavior, including in the decision-making process for purchasing
cosmetic products. Social media has now become one of the primary means for
companies to promote products, build rapport with consumers, and strengthen
brand image. This study aims to analyze the influence of social media and brand
image on cosmetic product purchasing decisions among employees of PT Bumi
Menara Internusa Lampung. This study uses a quantitative approach with a survey
method, where primary data is obtained through distributing questionnaires to
respondents who are employees of the company. Data analysis was performed
using multiple linear regression to determine the simultaneous and partial
influence of the two independent variables on purchasing decisions. The research
results show that social media has a positive and significant influence on
purchasing decisions. Product information, promotions, reviews, and visual
content displayed through social media can increase employee interest and
confidence in choosing cosmetic products. Furthermore, brand image has also
been shown to significantly influence purchasing decisions. A strong, trusted, and
reputable brand image makes consumers feel more confident and comfortable in
choosing a product. Simultaneously, social media and brand image have a strong
influence on employee purchasing decisions. Therefore, cosmetic companies need
to optimize their digital marketing strategies and strengthen their brand image to
increase purchasing decisions, especially among professionals who actively use
social media.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam perilaku
konsumen, termasuk dalam proses pengambilan keputusan pembelian produk
kosmetik. Media sosial kini menjadi salah satu sarana utama bagi perusahaan
untuk mempromosikan produk, membangun kedekatan dengan konsumen, serta
memperkuat citra merek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
media sosial dan brand image terhadap keputusan pembelian produk kosmetik di
kalangan karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan
karyawan perusahaan tersebut. Analisis data dilakukan dengan regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh simultan maupun parsial dari kedua
variabel independen terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Informasi produk, promosi, ulasan, dan konten visual yang
ditampilkan melalui media sosial dapat meningkatkan minat dan keyakinan
karyawan dalam memilih produk kosmetik. Lebih lanjut, citra merek juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra merek yang kuat,
tepercaya, dan bereputasi baik membuat konsumen merasa lebih percaya diri dan
nyaman dalam memilih produk. Secara bersamaan, media sosial dan citra merek
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian karyawan. Oleh
karena itu, perusahaan kosmetik perlu mengoptimalkan strategi pemasaran digital
dan memperkuat citra merek mereka untuk meningkatkan keputusan pembelian,
terutama di kalangan profesional yang aktif menggunakan media sosial.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah memberikan
dampak signifikan terhadap pola perilaku konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian. Media sosial, sebagai salah satu produk teknologi yang paling
berpengaruh, kini telah menjadi platform utama dalam penyebaran informasi,
komunikasi, dan pemasaran.(Napitupulu, Tumbel, and Tawas 2023) Melalui
media sosial, berbagai perusahaan dapat menyampaikan pesan, promosi, serta
ulasan produk kepada publik dengan cepat dan efektif. Hal ini juga berlaku pada
industri  kosmetik yang semakin berkembang pesat seiring meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap produk perawatan diri. Penggunaan media sosial
dalam pemasaran kosmetik terbukti mampu memberikan pengaruh besar terhadap
minat dan keputusan pembelian konsumen,(Liya et al. 2021) termasuk di kalangan
karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung.

Media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube telah
menjadi ruang strategis bagi perusahaan kosmetik untuk menampilkan konten
visual yang menarik, ulasan pelanggan, rekomendasi influencer, hingga informasi
detail mengenai produk. Konten-konten tersebut membentuk persepsi konsumen
mengenai kualitas, manfaat, dan keunggulan suatu produk kosmetik.(Puspita Sari,
Wahyu Setyawati, and Dwikotjo Sri Sumantyo 2025) Dengan semakin aktifnya

masyarakat, terutama para karyawan yang terbiasa menggunakan media sosial
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dalam kehidupan sehari-hari, promosi kosmetik melalui platform digital memiliki
peluang besar untuk mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Keberadaan
testimoni, tutorial penggunaan, dan review produk yang disampaikan secara
langsung oleh pengguna atau beauty influencer memberikan rasa percaya
tambahan bagi konsumen dalam memilih produk kosmetik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.(Produk and Dan 2025)

Selain media sosial, citra merek atau brand image juga menjadi faktor
penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Citra merek
merupakan persepsi, keyakinan, serta penilaian konsumen terhadap suatu merek
berdasarkan pengalaman dan informasi yang mereka terima. Dalam industri
kosmetik, citra merek memegang peranan penting karena berkaitan erat dengan
kepercayaan konsumen.(Saputra and Rangkuti 2022) Merek yang memiliki
reputasi baik biasanya lebih mudah diterima dan dipercaya oleh konsumen,
terutama yang mengutamakan keamanan, efektivitas, dan kualitas produk. Produk
kosmetik yang dikenal memiliki merek kuat sering kali menjadi pilihan utama
konsumen meskipun memiliki harga yang lebih tinggi, karena brand image
mampu memberikan jaminan kualitas dan rasa aman saat digunakan.(Nurhasanah
and Purwanto 2023)

Karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung merupakan kelompok
yang relevan untuk diteliti karena sebagian besar dari mereka aktif menggunakan
media sosial, memiliki penghasilan tetap, serta memiliki kebutuhan terhadap
produk kosmetik baik untuk perawatan pribadi maupun penampilan profesional di
lingkungan kerja. Pertumbuhan industri kosmetik yang pesat juga mendorong
munculnya berbagai merek baru yang menawarkan variasi produk dengan harga
dan kualitas yang beragam.(Sabilla and Yuliana 2025) Hal ini menyebabkan
konsumen semakin meningkatkan frekuensi dan kritis dalam menentukan pilihan.
Dalam konteks ini, media sosial dan citra merek menjadi dua faktor dominan yang
membantu konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. Informasi yang
diperoleh melalui media sosial dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
suatu merek, sementara brand image yang kuat dapat memperkuat keyakinan

mereka untuk memilih produk tertentu.(Valentha, Satoto, and Reskiputri 2022)
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Keputusan pembelian sendiri merupakan proses panjang yang melibatkan
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
membeli, hingga perilaku setelah pembelian. Media sosial berperan besar pada
tahap pencarian informasi dan evaluasi alternatif karena konsumen dapat melihat
berbagai ulasan dan testimoni dari pengguna lain. Sementara itu, citra merek
berperan dalam memperkuat keyakinan konsumen ketika memilih suatu produk.
Produk kosmetik yang memiliki citra merek positif cenderung memberikan rasa
aman, nyaman, dan percaya, sehingga konsumen lebih yakin untuk
membeli.(Puspita and Tri 2022)

Oleh karena itu, memahami bagaimana kedua faktor tersebut berpengaruh
terhnadap keputusan pembelian sangat penting bagi perusahaan yang ingin
meningkatkan strategi pemasaran mereka.(Ramadhani and Ahmadi 2024)
Penelitian mengenai pengaruh media sosial dan brand image terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi Menara Internusa
Lampung memiliki urgensi yang tinggi. Selain memberikan pemahaman empiris
mengenai perilaku konsumen, penelitian ini juga membantu perusahaan kosmetik
dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan melihat sejauh
mana media sosial dan citra merek mempengaruhi keputusan pembelian,
perusahaan dapat mengembangkan konten media sosial yang lebih menarik,
meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta memperkuat citra merek melalui
berbagai pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
konsumen.(Stefany Bangun, Sri Andayani, and Agung Pujianto 2025)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis dan menganalisis pengaruh media sosial dan brand image terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi Menara
Internusa Lampung. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pemasaran, khususnya terkait perilaku konsumen di
era digital, serta menjadi referensi bagi perusahaan kosmetik dalam meningkatkan
daya saing melalui strategi promosi yang lebih tepat sasaran.(Dinda Bintang
Anjani, Wahju Wulandari, and Mulyono Mulyono 2025)

Landasan Teori
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Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna
untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi melalui konten berupa teks, gambar,
video, maupun audio. Menurut Kaplan dan Haenlein, media sosial adalah sebuah
kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun dengan fondasi ideologi dan
teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan serta pertukaran konten oleh
pengguna. Dalam konteks pemasaran, media sosial berfungsi sebagai sarana
promosi, komunikasi, edukasi produk, serta membangun hubungan antara
perusahaan dan konsumen.(Nur Solikha 2025)

Pada industri kosmetik, media sosial memainkan peran yang sangat besar
karena sebagian besar konsumen aktif mencari informasi melalui platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube. Konten berupa review produk, tutorial
penggunaan, rekomendasi influencer, dan testimoni konsumen dapat membentuk
persepsi dan preferensi konsumen terhadap suatu merek. Media sosial juga
mempermudah perusahaan dalam memperkenalkan produk baru, meningkatkan
kesadaran merek, dan mempengaruhi keputusan pembelian secara langsung. Citra
merek atau citra merek merupakan persepsi konsumen terhadap suatu merek
berdasarkan pengalaman, informasi, serta penilaian mereka. Menurut Kotler, citra
merek adalah kumpulan keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap suatu merek. Citra merek yang kuat mampu memberikan rasa percaya,
jaminan kualitas, serta meningkatkan loyalitas konsumen.(Devi and N.N
Yulianthini 2024)

Dalam industri kosmetik, citra merek menjadi faktor yang sangat penting
karena konsumen biasanya mempertimbangkan aspek keamanan, kualitas, dan
reputasi sebelum membeli produk. Merek yang dikenal baik dan dipercaya
masyarakat biasanya lebih mudah menarik perhatian konsumen, bahkan mampu
membuat mereka melakukan pembelian ulang. Citra merek yang positif juga
memudahkan perusahaan mempertahankan posisi kompetitif di pasar.(Sahgal
2024)

Keputusan pembelian merupakan tahap akhir dari proses pengambilan
keputusan yang dilakukan konsumen setelah mempertimbangkan berbagai
informasi dan alternatif. Menurut Kotler dan Keller, keputusan pembelian

meliputi lima tahap: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
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alternatif, keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian. Konsumen akan
memilih produk yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan, preferensi, serta
nilai yang mereka yakini. Faktor eksternal seperti media sosial dan brand image
sangat berpengaruh dalam proses ini. Media sosial memberikan informasi yang
dibutuhkan konsumen, sementara brand image memperkuat keyakinan mereka
terhadap suatu merek.

Dalam konteks karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung,
penggunaan media sosial yang tinggi serta paparan terhadap merek kosmetik
tertentu dapat membentuk minat dan keputusan pembelian secara lebih cepat.
Secara teoritis, media sosial dan brand image memiliki hubungan positif terhadap
keputusan pembelian. Media sosial menyediakan informasi dan mempengaruhi
persepsi konsumen, sedangkan brand image membentuk rasa percaya dan
loyalitas. Kombinasi kedua faktor ini dapat memperkuat keyakinan konsumen
dalam membeli produk kosmetik. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu
mengelola media sosial secara efektif dan membangun citra merek yang kuat
untuk mempengaruhi keputusan pembelian secara optimal.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,(Sugiyono 2019)
dengan metode survei untuk mengetahui pengaruh media sosial dan brand image
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi
Menara Internusa Lampung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan menguji hubungan antarvariabel secara terukur dan menghasilkan
temuan yang dapat digeneralisasikan. Populasi penelitian adalah seluruh
karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung yang menggunakan produk
kosmetik.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, seperti aktif menggunakan
media sosial dan pernah membeli produk kosmetik dalam enam bulan terakhir.
Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 60-100 responden, sesuai kebutuhan
minimal analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data primer

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbentuk skala Likert 1-5. Selain
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itu, data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal, dan laporan perusahaan yang
mendukung analisis.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan brand image

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, sebagian besar
responden merupakan pengguna aktif media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook, yang sering digunakan sebagai sumber informasi mengenai produk
kecantikan. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting sebagai
media pemasaran yang efektif dalam mempengaruhi perilaku konsumen.

Dari hasil analisis, indikator media sosial seperti konten menarik, kualitas
informasi, interaksi pengguna, dan kredibilitas influencer terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan minat responden dalam mencari, membandingkan, dan
akhirnya memutuskan untuk membeli produk kosmetik tertentu. Karyawan yang
terpapar konten pemasaran secara intens melalui media sosial cenderung lebih
cepat mengenal suatu merek dan memahami manfaat produk tersebut, sehingga
berdampak pada tingginya keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan teori
pemasaran digital yang menyatakan bahwa media sosial memiliki peran besar
dalam membentuk persepsi konsumen melalui visual, testimoni, dan interaksi dua
arah.

Selain media sosial, citra merek juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian menampilkan bahwa brand image
yang baik, seperti citra merek yang berkualitas, terpercaya, aman, dan memiliki
reputasi positif, meningkatkan keyakinan responden dalam membeli produk
kosmetik. Sebagian besar karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung
menunjukkan preferensi pada merek kosmetik yang memiliki identitas visual yang
jelas, kredibilitas produk, serta konsistensi kualitas. Citra merek yang kuat
dianggap mampu memberikan jaminan keamanan, terutama karena produk
kosmetik berkaitan erat dengan kesehatan kulit.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak

hanya dipengaruhi oleh kebutuhan individu, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
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sosial. Media sosial memperkuat faktor psikologis melalui pengaruh influencer,
ulasan konsumen, dan popularitas suatu produk di kalangan komunitas online.
Sementara itu, citra merek memperkuat aspek emosional dan kepercayaan
konsumen terhadap merek tertentu. Dengan demikian, kedua variabel tersebut
saling melengkapi dalam membentuk keputusan akhir konsumen dalam memilih
produk kosmetik yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Secara simultan, media sosial dan brand image terbukti memberikan
kontribusi besar terhadap keputusan pembelian. Ketika konsumen melihat merek
yang sudah memiliki reputasi baik dipromosikan melalui media sosial, tingkat
keyakinan mereka semakin meningkat. Interaksi tersebut menciptakan efek
sinergis yang memperkuat persepsi kualitas dan mendorong pembelian.
Sebaliknya, meskipun media sosial aktif digunakan, tanpa brand image yang kuat,
minat beli konsumen tetap rendah karena kurangnya kepercayaan terhadap
kualitas produk. Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar responden
melakukan pembelian ulang terhadap produk kosmetik tertentu karena promosi
media sosial yang konsisten dan brand image yang stabil.

Hal ini membuktikan bahwa keputusan pembelian tidak hanya terjadi
dalam sekejap, tetapi juga berpotensi menciptakan loyalitas konsumen jika kedua
variabel tersebut dijaga dengan baik oleh perusahaan atau produsen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan media sosial sebagai alat
komunikasi pemasaran dan citra merek sebagai aspek pembentukan kepercayaan
memiliki peran strategis dalam mempengaruhi keputusan pembelian produk
kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi Menara Internusa Lampung. Kombinasi
keduanya menjadi faktor dominan yang mempengaruhi perilaku konsumen
modern, terutama pada industri kecantikan yang sangat bergantung pada visual,
testimoni, dan reputasi merek.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa media sosial dan brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik di kalangan karyawan PT Bumi Menara
Internusa Lampung. Media sosial terbukti menjadi salah satu sarana pemasaran

yang efektif dalam membentuk persepsi dan minat konsumen. Melalui konten
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visual, testimoni, iklan interaktif, serta pengaruh influencer, banyak karyawan
memperoleh informasi mengenai manfaat, kualitas, dan kelebihan produk
kosmetik tertentu. Intensitas paparan informasi ini memberikan kontribusi besar
dalam proses pertimbangan hingga akhirnya mendorong konsumen untuk
mengambil keputusan pembelian.

Citra merek juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Citra merek yang positif, mulai dari reputasi perusahaan, kualitas
produk, keamanan penggunaan, hingga kepercayaan masyarakat, memberikan
keyakinan kepada konsumen sebelum membeli. Produk kosmetik yang memiliki
reputasi baik dianggap lebih terpercaya dan aman digunakan, sehingga semakin
memperkuat minat konsumen untuk memilih produk tersebut dibandingkan merek
lain. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap sebuah merek
sangat menentukan keberhasilan pemasaran.

Dalam konteks penelitian ini, kedua variabel media sosial dan citra merek
tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi. Media sosial berperan
membangun eksposur dan meningkatkan ketertarikan, sementara brand image
memperkuat kepercayaan serta menciptakan persepsi positif terhadap produk
kosmetik yang dipromosikan. Ketika kedua aspek tersebut bekerja secara
bersamaan, keputusan pembelian menjadi lebih kuat dan lebih cepat tercapai.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang
mengoptimalkan media sosial sekaligus menjaga dan memperkuat citra merek
sangat diperlukan untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Temuan
ini relevan bagi perusahaan kosmetik maupun pemasar yang ingin memperluas
pangsa pasar, khususnya pada kalangan pekerja seperti karyawan PT Bumi
Menara Internusa Lampung yang cenderung responsif terhadap perkembangan
media digital. Produk yang konsisten dalam kualitas dan promosi yang efektif
melalui platform digital akan memiliki peluang lebih besar dalam mempengaruhi

perilaku pembelian konsumen.
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